BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
 Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat pada saat ini menuntut perusahaan harus memperhatikan secara cermat terhadap perubahan lingkungan seperti perubahan teknologi dan keadaan perekonomian yang dapat mempengaruhi kegiatan operasinal perusahaan. Disamping itu dengan berdirinya perusahaan-perusahaan baru akan menambah tingkat persaingan, sehingga peranan dunia usaha di Indonesia akan terus mengalami peningkatan.
Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggaran kegiatan sehari-hari yang selalu berputar pada periode tertentu. Modal kerja yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari adalah untuk kelangsungan hidup perusahaan, misalnya : untuk membayar gaji karyawan. Gaji buruh, maupun kegiatan operasional lainnya.
Modal atau dana perusahaan dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dapat berupa hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, maupun dengan modal sendiri. Modal atau dana yang diperoleh perusahaan dapat ditanamkan dalam sector aktiva tetap yang dapat digunakan untuk mendirikan bangunan atau gedung, pembelian mesin-mesin peralatan kantor dan alat-alat angkut.
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja saat dimana kembali lagi menjadai kas. Modal atau dana digunakan untuk meembelanjai kegiatan operasional dan diharapkan kembali dalam waktu relative cepat khususnya dari modal yang ditanam pada aktiva lancar melalui penjualan produk perusahaan. Sedngkan dari sektor aktiva tetap akan kembali lagi dalam waktu yang relative lama melalui penyusutan aktiva tetap dan penjualan aktiva tetap.
Kebutuhan modal kerja bagi perusahaan dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya kegiatan perusahaan, dimana semakin besar kegiatan suatu perusahaan semakin besar modal yang digunakan. Kebijaksanan perusahaan tentang penjualan persediaan saldo, kas minimal, pembelian barang yang menyangkut kebutuhan jangka pendek.

Modal kerja yang digunakan harus mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan karena modal kerja yang cukup akan memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara maksimal dan kesulitan-kesulitan yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan dan dapat ditekan seminimal mungkin. Jika terdapat modal kerja yang berlebihan akan menunjukkan dana yang tidak produktif sehingga akan menimbulkan kerugian bagi perusahan karena kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang lebih baik. Dan bila suatu perusahaan modal kerjanya terlalu  besar tentunya ada dana yang tidak terpakai walaupun dana tersebut hanya sedikit tapi akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Sedangkan jika kekurangan modal kerja akan mengakibatkan kegagalan suatu perusahaan karena kurang bisa membiayai aktivitas perusahaan.
Untuk menjaga dan mempertahankan serta mengembangkan usaha yang dilakukan oleh perusahaan maka diperlukan adanya kemampuan dalam mengelola faktor-faktor produksi terutama mengenai penggunaan modal kerja yang dimiliki perusahaan agar modal yang dikeluarkan oleh perusahaan efektif dan efisien. Agar penggunaan dan kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik maka perusahaan harus melakukan perencanaan dan pengendalian

Perencanaan umumnya dipakai sebagai dasar pengendalian kegiatan perusahaan meskipun perencanaannya sudah disusun dengan baik, nanum dalam pelaksanaannya dapat mengalami kegagalan apabila tidak disertai dengan usaha pengendalian yang baik. Salah satu bentuk pengendaliaannya adalah melalui pemeriksaan keuangan, pemeriksaan dimaksudkan untuk mengawasi dan meyakinkan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

Perencanaan dan pengendalian modal kerja yang baik akan memungkinkan penggunaan modal kerja efektif dan efisien, serta perusahaan akan dapat beroperasi dengan baik. Adapun kerugian yang dialami oleh perusahaan sebagai akibat terjadinya kelebihan modal kerja karena tidak adanya perencanaan dan pengendalian terhadap penggunaan modal kerja antara lain yaitu terlalu besar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, sehingga mengakibatkan resiko kerusakan, turunnya kualitas barang yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keuangan perusahaan.

Agar perusahaan dapat menjaga kelancaran operasi usahanya maka perlu memperhatikan perkembangan penjualan produkknya, untuk itu perusahaan harus berusaha secara efisien, sehingga dengan cara tersebut kewajiban jangka pendek perusahaan dapat terpenuhi serta dapat memperoleh tingkat Rentabilitas.
Menurut Sutrisno (2000 : 18) tingkat rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang ada didalamnya, rentabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba, oleh karena itu memungkinkan perusahaan beroperasi secara efisien dan ekonomis.

Untuk memperoleh laba dan untuk menjamin kelangsungan usaha, perusahan dan manajer keuangan khususnya, harus mengadakan evaluasi dan pengelolaan modal kerja secara baik agar terjadi keseimbangan antara modal kerja yang dibutuhkan dengan jumlah modal yang digunakan oleh perusahaan, karena bila terjadi keseimbangan antara kebutuhan modal kerja dengan penggunaan modal kerja maka akan terjadi efek yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “ EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA PERUSAHAAN TUNAS ASRI KERAMIK “ Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah

1. Apakah penggunaan modal kerja pada perusahaan TUNAS ASRI KERAMIK sudah efisien jika ditinjau dari Rasio Rentabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Likuitditas, dan Rasio Solvabilitas
C. Batasan Masalah 
 1. Penelitian dilakukan pada. TUNAS ASRI KERAMIK, Data yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari tahun 2003 sampai tahun 2007, meliputi neraca dan laba rugi.
2. Alat analisis yang digunakan adalah

 -Rasio Rentabilitas meliputi  : Rentabilitas ekonomi dan Rentabilitas modal sendiri 

             -Rasio Likuiditas meliputi       :  Curren rasio , Quick rasio dan Cash  rasio
 -Rasio Aktivitas meliputi  : Perputaran total aktiva, perputaran                 aktiva tetap, perputaran persediaan dan perputaran piutang 
              -Rasio Solvabilitas 
D.  Definisi Operasional
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitataif. Analisis kuantitatif adalah analisa yang menggunakan angka dan rumus-rumus matematika, untuk menganalisa data-data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, digunakan alat-alat analisa sebagai berikut:
1. Rasio Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio yang digunakan adalah (Martono dan Agus Hatjito,2001; 61):

a. Rentabilitas Ekonomi (RE) yaitu kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.
                                     Laba sebelum bunga dan pajak

                             Rentabilitas ekonomi=                                                      x100%

                                          Total Aktiva
b. Rentabilitas modal sendiri yaitu kemempuan perusahaan dengan modal sendiri untuk menghasilkan laba.
                Laba bersih sesudah bunga dan pajak

                     RMS =                                                                       x 100%
                                                   Modal sendiri

2. Rasio Likuiditas

Rasio likuidititas adalah kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajibannya. Likuiditas dapat diukur dengan (Sutrisno, 2001, 231-232) :

 a. Current rasio adalah yang membandingkan antara aktiva lancar   yang dimiliki perusahaan dengan jangka pendek
                                                           aktiva lancar 

                        Current rasio =  

              x100%



          Hutang lancar  
Suatu perusahaan yang mempunyai CR = 100% atau lebih berarti perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya.

  b. Quick rasio yaitu merupakan alat analisis untuk mengetahui perusahaan dalam membayar hutangnya yang harus segera dipenuhi dendan menggunakan aktiva yang lebih likuit       
                                                        aktiva lancar- persediaan                                                                      

                          Quick rasio =  

                          x 100%


                 
     Hutang lancar  
 c. Cash rasio adalah rasio yang membandingkan antarakas dengan  hutang lancar

                                                              Kas

                             Cash rasio =                            x 100%

                                                    Hutang lancar
3. Rasio Aktivitas
  Rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dana. rasio yang digunakan adalah ( Sutrisno, 2001, 237) : 

a. Fixed assets turnover atau perputaran aktiva tetap, merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
                                                                               Penjualan 

      perputaran aktiva tetap =
                     



                            Aktiva tetap 

b. Assets turnover atau perputaran aktiva, merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar perputaran aktiva semakin baik pengelolaan aktivanya.

                                                                      Penjualan 

            perputaran aktiva =     

          


                     Total aktiva 
c. Inventory turnover atau perputaran persediaan, merupakan komponen utama dari barang yang dijual, oleh karena itu semakin tinggi persediaan berputar semakin efektif perusahaan dalam mengelola keuangan.
                                     Harga Pokok Penjualan

                            Perputaran Persediaan =
                                       Rata-rata persediaan

                                   Persediaan awal+Persediaan akhir

                              Rata-rata persediaan=

                                                          2
                                                       360 hari

                               Average day’s inventory=                                             x 1 hari
                                          Harga pokok penjualan
d. Receivable Turnover atau perputaran piutang, merupakan ukuran efektivitas pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang, semakin efektif perusahaan dalam mengelola keuangan
                                Penjualan Kredit

                           Perputaran Piutang= 

                                Rata-rata piutang

                        Piutang awal tahun+Piutang akhir tahun

                           Rata-rata piutang=

                                                      2

                                                                360 hari

                           Average day’s receivable turnover=

                                                           Perputaran piutang

4. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi (Sutrisno,2001, 16)
                                        Total Aktiva

             Solvabilitas =

                                       Total Hutang
E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan modal kerja pada perusahaan TUNAS ASRI KERAMIK
2.  Untuk mengetahui  apakah penggunaan modal kerja perusahaan sudah efisien berdasarkan perhitungan rasio  rentabilitas, rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan, khususnya mengenai perencanaan dan pengendalian modal kerja, serta untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh dalam bidang manajemen keuangan.

b. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan manajer keuangan khususnya dalam membuat perencanaan dan pengendalian modal kerja perusahaan agar dapat mengefisienkan dan mengefektifkan penggunaan modal kerja.
c.    Bagi Pihak Lain
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan modal kerja.
G. Kerangka Penulisan Skripsi

BAB I

 PENDAHULAN

Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah dan definisi operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian , serta kerangka penulisan skripsi
 BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan menjabarkan teori-teori yang berhubungan dangan penelitian serta pengertian-pengertiannya.
 BAB III

METODE PENELITIAN

Meliputi lokasi penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,metode analisis data dan kesulitan-kesulitan yang timbul selama mengadakan penelitian.
 BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Meliputi sejarah singkat perusahaan, letak geografis perusahaan, pemasaran, proses produksi.
  BAB V

ANALISIS DATA


Dalam bab ini menganalisis data dari laporan keuangan tahun 2003 sampai tahun 2007, adapun alat analisis data yang digunakan yaitu rasio rentabilitas, rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio solvabillitas.
   BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis menyampaikan kesimpulan dan saran yang diambil dengan melihat hasil penelitian pada bab V. kesimpulan yang disampaikan merupakan jawaban dari permasalahan yang muncul dalam pendahuluan. Sedangkan saran berisi tentang harapan akan adanya kebijakan dengan memperhatikan hasil penelitian yang diperoleh dari kondisi yang ada pada saat ini.
